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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia, tanggal 22 Januari 198g, No- 158/19g7 dan 0543.b/rJ^987, sebagaimana
yang tertera dalam buku pedoman Transriterasi BahasaArab (A Guide ro Arabic
T'ransliterationn INIS Fellow 1992.
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B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab daram bentuk tulisan ratin vokar fathah diruris
dengan "a", kasrah dengan *i-, rllomah der;an ..u,,, sedangkan bacaan panjang
masrng-masing ditulis dengan cara berikut
Vokal (a) panjang = A misalnya
Vokal (i) panjang : i misalnya
Vokal (u) panjang :0 misalnya
Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ..i,,,




diakhimya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya, setelah fathah
dengan "aw" dengan ..ay". perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = t misalnya d_ri menjadi qawlun
Diftong (ay) : t misalnya -t1i' menjadi khaymn
dirulis
C. Ta' marbothah 16;
ta' marbutrrah ditransliterasikan dengan "r" jika berada ditengah kalimat, tetapi
apabila Ta' marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan "h" misalnya irur,.! i^[,.jt menjadi arisalat li al_madrasah,
atau apabila berada ditengah-tengah karimat yang berdiri dari susunan mudlaf dan
Mudlaf ilayh, maka ditransriterasikan dengan menggunakan r yang disambungkan
dengan kalimat berikutnya, misalnya An ial uir111s1.i. difi rahmatillah.
lx
D. Kata Sandang dan Lafdh al-JellJah
Kata Sandang berupa "al" (Jr ) dituris dengan huruf kecil, kecuali terletak
diawal kalimat, sedangkan "ar" dalam lafadh jal ah yang berada ditengah+u.rgah
kalimat yang disandarkan (i(ihafah) maka dihilangkan. perhatikan contoh_contoh
berikut ini:
a. Al-Imflm al-Bukhnriy mengatakan...
b. Al-Bukh2riy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...




Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Madrasah Ibtidaiyah Di pulau filang Xecimai""'n"i.r,
Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu madrasah agarsederajat dengan madrasah. umum,-adalah dengan ?iierbitkannya SKB (SuratKeputusan Bersama) 3 Menteri (Menteri -ag?o,u, 'ri"nt"ri pendidikan danKebudayaan, dan Menteri dalam,Negeri) puau tu"f,rn il)s. Madrasah yang ada diPulau Kijang juga merupakan salah iatu'llmbag. p"ralaim merujuk kepada SKtrga menteri yang memakai sistem madrasah irmum. Secara umum dirihat darimutu madrasah yang ada di pulau Kijang belum .eningLut. Har ini alseuautan
:11_T.tl kurangnva kegratan-kegiaLnlu", ,"t oiui,-rlr"nu arn prasarana dankompetensr tenaga pendrdik.
Penelitian ini bertujuan untu mendeskripsikan strategi kepala madrasahdalam m_eningkatkan muiu madrasah di ilil-?,J"rg Kecamatan Reteh.Memaparkan tentang faklor yang.mendukung p"nerup-# ,t.ategi kepala madrasahdalam meningkatkan mutu midrasah rutiiaivarr ai-putau rlang KecamaranReteh. Memaparkan tentang.faktor yang r"dh"d;';nerapan strategi kepala
l:gffiXrri:ffi meningkarkan rnutu-muaru'sur, ruiilriyut' di prt;; [u;;
^.^"-,..fT]I1?,1 -ini 
menggunakan pendekatan kuatitatif, yaitu berupa suatuproseour penehtra  vanu menghasilkan 
.data deskriptif ,.,,U", arii a"p"idiperoleh melalui iniorml utama yaitu t"patu -aa[.ah Ibtidaiyah. KomiteSekolah Majelis Guru Ketua yayasan data diperoleh a"ngun 
"uru 
tnngulasi yaitudengan cara wawanara, observasi dan dokumentas
, Hasif remuan dari penelitian ini adalah straregi yang telah diterapkan olehkepala sekolah. dalam meningkatkan 
1adr5a,h f Utiaiivif, ai pulau Kijang adalahmeningkatkan berbagai kegiatan ekstrakunkurer. r.a"ningkutLu, perbaikan kondisisarana dan prasarana madrasah. Meningkatkan primosi .uaruruh t"puaamasyarakat. Meningkatkan kompetensi tenfta penaidit. Faktor yang _.nAufrng
Penerap,an Strategi Kepala Madrisah auru, il"ninjiuitu, ruruarurut Ibridaiyah diPulau Krlang adalah semangat tenaga pendiJk dalam berbagai kegiatanekstrakurikuler, sarana dan Drasarana yang memadai. Fak1or yang Menghambat
Pen-er1pan. Straregi Kepala'Madrasah ui"l"f, t"*g. iendidik masih belumprofesional disetiap bidang ekstrakurikuler, turuniryi biaya m"naatangka;
tenaga ahli.




T-he Strategy of Madrasah's principle in Improving the




One of the efforts made.to lmprove the quality of madrasah so that it isequal to public madrasah is the issuance of Joinr'D;c;;e 3 Ministers (Minister ofReligion, Minister of Education and culture, una rtliniri", of Home Affairs) in
]lJ1r:&:,."h.tn KUalg rstand are ur.o iro* oiii" educational institutionsretemng lo the decree of three ministers-who use the public madrasah ,yu.*. i,general, the quality of madrasah. in_ Kijang tslani -rras not been generallyim-proved. This is caused by the lack or u"ii"ifi". oui.ide of school, facilities andinfiastructure and the competence ofteaching stafl
This study aims to. describe-- the itrategy of madrasah,s principle inImproving. the euality of Madrasah Ibtidaiyah ii'rci:""g Island, Reteh District.
3Xl^".:1"_t^t"_11 ly, .:g11n the implementationliti.,'. madrasa head stratesyrn rmprovrng the quality of lbtidaiyah madrassas on Krjang Island, Rereh Distrifi.Describes rhe factors that hindei the appticaiion Liit" ,nuo*.uh,s principarstrategy in improving the quality of Madrasah Ibtidaiyah on Kijang Island, RetehDistrict.
, 
This study uses a qualitative approach, which is in trre form ofa researchprocedure that produces descriptive dita sources that can be obtained ttrougn tr,"main informant, namely the lladrasah Ittiaaifan:s pnncipal. The Schoolcommittee for the council of reachers rhe chairpeison of the foundation of thedata was obtained by triangulation by means of int"*i"*r, observations anddocumentation
The findings ofthis study are the strategies that have been implemented by
l.:-T:fts. in improving Madrasah Ibtidaiyati on f,lung Island by increasingvanous extracurricular activities. tmproving the improvement of madrasahfacilities and infiastructure conditions. tnc.Jas" ,"Jrlr"rt'r promotion to thecommunity. 
.Improving the competence of educators. Factors that support theImplementation of Madrasah's principal Strategy in improving tviaa*satIbtidaiyah 9n Kijang Island are the'enthusiasii oi eaucators in variousextracurricurar activities, adequate facilities and infrastructure. Factors thathamper the implementation of ihe Madrasah Head strffi are that the teachingstaff is not yet professional in every extracurricular fieli, and the lack of costsbrings in experts.
Keywords: Madrasah Head Strategy, Madrasah lbtidaiyah euality
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Pembangunan pendidikan nerupakan peristiwa yang tidak oemah selesai
selagi peradapan manusia masih berjaran. Dari hari-hari kita saksikan berbagai
inisiatif untuk rneningka&an mutu pendidikan, baik di pemerintah maupun
lembaga pendidikan itu sendiri, peningkatan mutu pada dasamya ditentukan
operasional manajemen tingkat sekolah. wadah sekolah merupakan salah satu
unsur dalam meningkatkan mutu sekolah atau madrasah.
Keberhasilan pendidikan di suatu madrasah dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang salah satunya kepemimpinan kepala madrasah sebagai pemimpin
pendidikan. Usaha untuk mewujudkan madrasah yang berkualitas dibuhrhkan
kepala madrasah yang keatif dan inovatif dimana mnmpu menggerakkan seruruh
sumber daya manusia untuk rnencapai visi, misi dan tujuan madrasah. Sebagai
kepala madrasah bertanggungiawab dalam mengelola semua program madrasah
yang telah direncanakan semata_mata untuk meningkatkan muhr pendidikan Islam.
Hal ini sependapat dengan menyatakan bahwa ..kemajlan sekolah akan lebih
penting bila memberikan atensinya pada kiprah kepala sekolah karena pertam4
sebagai fasilitas bagi pengembangan pendidikan, pelaksana suatu tugas yang





seorang pemlurpin untuk mendayagunakan potensi
Di Indonesia sendiri, perkembangan madrasah, menurut Daulay,
disebutkan te{adi tiga fase masa perkembangan madrasah sejak masa
kemerdekaan 2 Fase pertama antara tahun rg45-r9i4 Dari sini embrio madrasah
lahir' Pada fase ini madrasah lebih terkonsentrasi kepada pendidikan ilmu-ilmu
agama dan kalau ada pengajaran ilmu pengetahuan umum adalah sebagai
pendamping dalam memperluas cakrawala berfikir para pelajar. Lulusan
madrasah terbatas kepada lingkungan keagamaan seperti ke MTs, dan jika ingin
meneruskan ke Umum seperti SMp, masih belum mampu bersaing.
Madrasah Ibtidaiyah (disingkat MI) adalah jenjang paling dasar pada
pendidikan formal di Indonesi4 setara dengan Sekolah Dasar, yang
pengelolaannya dilakukan oleh Kementerian Agama.
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran sebagai
pewarisan budaya melalui pendidikan yang bersistem nilai dan kepercayaan,
pengetahuan dan norma-norma serta adat kebiasaan dan berbagai per aku
tradisional yang telah membudaya pada satu generasi ke generasi berikutnya.3
^^^^ , 
t 
.Mulyo,o.Manaieme, Adminisrrqsi drn orgatisasi pendidikan.yowakafia:Ar-Ruzz Media2008 hal 44
,. , . 
t 
D-n lur, Httdar putra, pendidikon lslqm: Dalqm Sistem pen.lidikott Nctsionql di lndonesia,(Jakana Prenada Media, 2004). hal 4j _48
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Sekolah umum berciri khas Islam yang memiliki sistem pendidikan yang
menggabungkan antara sistem pendidikan tradrsional dan sistem modem.
Madrasah juga memuat pembelajaran yang sama dengan sekolah umum dengan
penambahan pelajaran Agama Islam, selain dari pada itu yang tidak kalah
pentingnya Madrasah memiliki fungsi dan tugas untuk merealisasikan cita-cita
umat islam yang menginginkan anak mereka dididik menjadi manusia beriman dan
berilmu pengetahuan.
Meskipun sulit untuk memastikan kapan madrasah didirikan dan
madrasah mana yang pertama kati berdiri, namun Kementerian Agama mengakui
bahwa setelah Indonesia merdeka sebagian besar sekolah agama berpola madrasah
diniyah merupakan asal-muasal dari murai berkembangnya madrasah-madrasah
formal.a Perubahan kelembagaan te{adi setelah berkembangnya sistem klasikal,
yang awalnya diperkenarkan oreh pemeintah koloniat melarui sekolah - sekolah
umum yang dicirikan di berbagai wilayah Nusantara. Kemudian lembaga_
lembaga pendidikan keagamaan tersebut yang menjadi cikar bakal dari madrasah-
madrasah formal yang berada pada jenjang pendidikan sekarang.
Perubahan kelembagaan pendidikan madrasah di lndonesia menurut Karl
Steernbrink pada umumnya bermula dari pesantren dan bisa dianggap sebagai
perkembangan lebih lanjut atau pembaharuan dari lembaga pendidikan pesantren
atau surau. Pembaharuan yang dimaksud menurut Karl Steernbrink, meliputi tiga
a Hanun Asrohah, Sejorah pendidikan Islam, (Jalarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 193
3
4
,. , '{t:fl Steenbrinlg pesarrrrez Mq{trasah Sekolah: penclidikan Islam dal<tm Kunut Modern,(Jakarta:f-PJES, 1986), hal. I 17
hal,5 yaitu usaha menyempurnakan sistem pendidikan pesantren, penyesuaian
dengan sistem pendidikan Barat, dan upaya menjembatani antara sistem
pendidikan tradis,.rnal pesantren dan sistem pendidikan Barat.
Dalam hal ini pendidikan Islam di Indonesia sec.ra gans besar terbagi ke
dalam dua tingkatan: mako dan miko.6 pada level yang pertama, pendidikan
Islam bersentuhan dengan sistem pendidikan nasional dan ractor-faktor ekstemal
lain. Sedangkan pada level yang kedua, pendidikan Islam dihadapkan pada
tuntutan akan proses pendidikan yang efektif sehingga menghasilkan lulusan yang
berkualitas dan berdaya saing tinggi. Berbagai persoalan dari kedua rever di atas
pada prinsipnya mendorong perubahan arah pendidikan Islam mengingat
tantangan kontemporer dan tantangan masa depan yang berbeda dengan tantangan
masa lalu. Oleh karena itu untuk menyiapkan madrasah yang dapat menyongsong
masa depan agar tetap eksis di tengah-tengah arus globalisasi, madrasah dituntut
untuk selalu berupaya memberdayakan segala ken.ampuan yang dimiliki.
Salah satu upaya yang d ah:kan untuk meningkatkan mutu madrasah
agar sederajat dengan madrasah umum adalah dengan diterbitkannya SKB (Surat
Keputusan Bersama) 3 Menteri (Menteri Agama, Menteri pendidikan dan
Kebudayaan, dan Menteri dalam Negeri) pada tahun 1975.
Dengan terbitnya SKB 3 Menteri tersebut, maka perkembangan madrasah
telah memasuki fase perkembangan madrasah yang ke-2. Fase ini terjadi antara
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karena faktor proses penyaringan kurang memenuhi kompetensi, kurang
prosedural, kurang transparan, tidak komperitif serta faktor_fakor intemal kepala
dapat menjadi penghambat tumbuh kembangnya menjadi kepala
yang profesional. Rendahnya profesional berdampak rendahnya
produktifitas kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.rs
Studi keberhasilan kepala madrasah dalam memimpin lembaga sekolah
menunj ukkan bahwa kepata madmsah adalah seorang yang menentukan titik pusat
dan irama suatu madrasah. Kepala madrasah selaku rop leader
mempunyaiwewenang dan kekrrrsaan serta strategi kepemrmpinan yang efektif
untuk mengatur dan mengembangkan bawah-bawahannya secara profesional.
Lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa keberhasilan madrasah adalah
keberhasilan kepala madrasah. Dalam hal ini kepala madrasah merupakan salah
satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan mutu
pendidikan Adapun istilah kepala sekolah berasal dari dua kata kepara dan
sekolah Kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin. Sedangkan sekolah diartikan
sebuah lembaga yang didalamnya terdapat aktivitas belajar mengajar. Sekolah juga
merupakan lingkungan hidup sesudah rumah, di mana anak tinggal beberapa jam,
tempat tinggal anak yang pada umumnya pada masa perkembangarq dan lembaga
pendidikan dan tempat yang berfungsi mempersiapkan anak untuk menghadapi
madrasah
madrasah
'" I b id.,
1,2
hidup.te Dengan demikian kepala sekolah adalah seorang tenaga professional
atauguru yang diberikan tugas untuk memimpin sekolah dimana sekolah menjadi
tempat interaksi antara guru yang memberi pelajaran siswa yang menerima
pelajaran, orang tua sebagai harapan, pengguna lulusan sebagai penerima
kepuasan dan masyarakat umum sebagai kebanggaan.
Kepala sekolah sebagai pemimpir+-pendidikan perlu rnemiliki wawasan
kedepan. Menurut Soebagio kepemimpinan pendidikan memerlukan perhatian
yang uama, karena melalui kepemimpinan yang baik akan lahir tenaga_tenaqa
berkualitas dalam berbagai bidang sebagai pemikir, pekeqa yang pada akhirya2o
dapat meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal yang terpenting
bahwa melalui pendidikan kita menyiapkan tenaga_tenaga yang terampil,
berkualitas' dan tenaga yang siap pakai memenuhi kebutuhan masyarakat bisnis
dan industri serta masyarakat lainnya.2r pada dasamya kepara sekorah melakukan
tiga fungsi sebagai be^ikut yaitu : membantu para guru memahami, memilih, dan
merumuskan tuj uan pendidikan yang akan dicapai, menggerakkan para guru, para
karyawan, para sisw4 dan anggota masyarakat untuk mensukseskan program_
program pendidikan di sekolah, menciptakan sekolah sebagai lingkungan kerja
h. 253 
re vaitzal Rivai, Memimpin Dalam Abad ke-21 , (lakutz: pT. Raja Grafindo persada, 2004I
_ 'o Ibrahim Bafaadal. Jazrcr., ilor.u.rr ii" ffit"ii;" '."';; ,';"ff,* 
Teori dan Aplikasi Dalam Membina proresional
h.16l 
-' Soebagio Atmadiwiryo, Manajemen petdidikqtr Indorcsia(Jakarta: Ardadiryq 2000)
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yang harmonis, sehat, dinamis, nyaman sehingga segenap anggota dapat bekerja
dengan penuh produktivitas dan memperoleh kepuasan kerja yang tinggi.22
Tetapi kenyal,_.1nya masih banyak masyarakat kita memandang bahwa
madrasah merupakan lembaga pendidikan kelas dua setelah posisi sekolah umum_
oleh sebab itu' usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan lembaga ini seraru
mengalami hambatan. Masalah. .,ini ... kemudian didukung oleh fakla yang
menunjukkan bahwa para siswa madrasah tidak belum mampu bersaing dan
memanfaatkan kesempatan yang terbuka untuk melanjutkan ke sekolah atau
perguruan tinggi lanjutan terbaik yang berada di bawah Diknas 23
Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan kegiatan pendidikan di luar
mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan
kebutuhaq potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oreh pendidik dan tenaga kependidikan yang berkemampuan dan
berwenang di madrasah,, 2a
Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang biasa dilakukan di luar
kelas dan di luarjam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia (sDM) yang dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengan
aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun daram pengertian khusus
untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang
22 
Kusmintarf o dan Burhanrrddin, /(spe minpinan peruridirwn Bagr Kepara Modra.sah,Qakarta:DendikbudJ 997) h. 5
2a 
Departemen pendidikan f'{s3i6n613adan penelitian dan pengembangan pendidikan NasionalPusat Kurikutum ,ty'odr I wngentmngqn diri SOU:. iii ii" "-,, 
, "',,
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ada daram dirinya meralui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun p.ihan. Kegiatan
ektrakurikuter adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan di luar jama
pelajaran biasa Kegiatan ini dilaksanakan sore hari t,agi sekolah-sekolah yang
masuk pagi, dan dilaksanakan pagi hari bagi sekolah sekolah yang masuk sore.
Kegiatan ekstrakurikurer ini sering dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu
bidang pelajaran yang diminati- ole*r sekelompok srswa, misalnya olahraga,
kesenian, dan berbagai kegiatan keterampilan dan kepramukaan.
Tetapi kenyataanya masih banyak masyarakat kita memandang bahwa
madrasah merupakan rembaga pendidikan kelas dua setelah posisi sekolah umum
oleh sebab itu' usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan rembaga ini seraru
mengalami hambatan. Masalah ini kemudian didukung oleh fakta yang
menunjukkan bahwa para siswa madrasah tidak belum mampu bersaing dan
memanfaatkan kesempatan yang terbuka untuk melanjutkan ke sekolah atau
perguruan tinggi lanj utan terbaik yang berada di bawah Diknas. 25
Madrasah yang ada di pulaukijang juga merupakan salah satu lembaga
pendidikan meruj uk kepada SK tiga menteri yang memakai sistem madrasah
umum. Secara umum dilihat mutu madrasah yang ada di pulaukijang belum
meningkat hal ini disebabkan oleh masih kurangnya kegiatan-kegiatan luar
sekolah, sarana dan prasaran dan kompetensi tenaga pendidik.
Kurangnya pembelajaran di luar jam sekolah yang sering di sebut
ekstrakurikuler ' Kesenjangan antara madrasah dengan sekolah umum dalam hal
25 lumal Komunikasi perguruan Madrasah, Volume 5, No.l, 2O0l, hal.7.
tahun terakhir para siswa mempunyai prestasi akademik dan non akademik
mengalam, peningkatan. Sebagai mana peningkatan mutu yang telah dipaparkan di
atas merupakan salah satu bentuk dari kemampuan pemirnprn yang dilakukan
Madrasah di Pulaukijang, untuk mengetahui lebih dalam lagi tetang peningkatan
mutu Maorasah di pulaukijang
B. Definrsi Istilah
untuk memahami sistem yang digunakan daram penelitian, maka berikut
disajikan Penegasan lstilah sebagai berikut:
l. Stategi: penempatan misi suatu organisasi, pener,pan sasaran organisasi
dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan
teknik tertentu untuk mencapai sasaran dan memasdkan implementasinya
secara tepat sehingga tujuan dan sasaran utama dari organisasi akan tercapai
2. Kepala madrasah: seorang tenaga funs;onal guru yang diberikan tugas untuk
memimpin suatu madrasah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar,
atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberikan pelajaran
dan murid yang menerima pelajaran
3. Mutu Madrasah: kemampuan (qbility) dan Kualitas yang dimiliki oleh
Madrasah yang dapat memenuhi kebutuhan atau harapan, kepuasan pada
masyarakat
4. Madrasah Ibtidaiyah: Madrasah yang merupakan Wadah pernbelajaran berciri
khas Islam yang muatan kurikurumnya sama dengan Sekorah umurn dan
memiliki sistem pendidikan yang menggab,ngkan antara sistern pendidikan
pesanten dengan sistem pendidikirn umum.
C. Permasalahan
I . Identifikasi Masalah
Berdasar{<ar*funornena diatas, maka selanjutnya penelitian ini penulis
mengidentifikasi permasalahannya adalah :
l. pembelajaran ekstrakurikuler yang kurang
2. Sarana dan prasarim madrasah masih minim
3. Rendah hasil kelulusan dalam tuntutan penguasaan pengetahuan umum
4. Hubungan sosialisasi dengan masyarakat yang belum terjalin dengan baik
2. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan yang dikahi lebih terarah maka peneliti dibatasi dengan
meneliti tentang Sfategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan t"lutu
Madrasahan Ibtidaiyah di Kecamatan Reteh.
3. Rumusan Masalah
Mengacu pada batasan rnasalah di atas, maka yang menjadi fokus masalah
utama yang hendak diteliti secara menda.ram pada peneritian ini adalah pada
masalah strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu Madrasah di
Pulaukijang kecamatan Reteh Kabupaten Indragti Hilir. yang akan jadi rum.san
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi kepala rnadrasah dalam rneningkatkan mutu Madrasah di
Pulaukijang Kecamatan Reteh ?
a
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2. Apa saja raktor yang mendukung strategi kepala madrasah daram
meningkatkan mutu Madrasah lbtidaiyah di pulau Kijang kecamatan Reteh ?
3. Apa saja faktor yang Menghambat strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu Madrasah lbtidaiyah di pulau Kijang kecamatan Reteh?
D. Tujuan darMan{sat penelitian
I . Tujuan penelitian
Berdasarkan pada tujuan yang telah disebutkan diatas, maka peneliti
berharap mencapai tujuan penelitian. dengan tercapainya tujuan penelirian maka
kegunaan penelitian dapat dlrumuskan sebagai berikut:
I . Mendeskripsikan strategi kepala madrasah dalam Meningkatkan mutu
Madrasah di pulaukijang kecamatan Reteh
2. Memaparkan tentang faktor yang mendukung penerapan strategi kepala
madrasah dalam meningka&an mutu Madrasah Ibtidaiyah di pulaukijang
Kecamatan Reteh.
3. Memaparkan tentang faldor yang menghambat penerapan startegi kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu Madrasah Ibtidaiyah di pulaukijang
Kecamatan Reteh.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan yang telah disebutkan di atas, peneliti berharap
mencapai tujuan penelitian. Dengan tercapainya tujuan, maka kegunaan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
a' Memberikan sumbangan terhadap pengembangan madrasah merarui
b strategi-strategi yang dilakukan oleh kepara madrasah pada rembaga
pendidikan Islam dalam meningka&an mutu madrasah.
c. Memberkan sumbangan terhadap pengembangan manajemen lembaga
pendidikan Islam dalarn memngkatkan mutu madrasah
2. Secara praktis:
Para kepala madrasah selaku pemimpin dapat mengambil hasil penelitian
ini sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam rangka
meningkatkan kualitas mutu madrasah yang baik.
Memberikan gambaran yang menyelumh bagi para pral,rtisl pendidikan
tentang strategi kepala madrasah sebagai alasan penting dalam upaya
meningkatkan mutu madrasah
Memberikan gambaran utuh tentang realita mutu madrasah di masyarakat,
I . Secara teoritis:
sehingga dapat diambil strategi yang tepat dalam membangun dan







A, Kajian tentsng Strategi
1 . Hakekat Strategi
26 
Departemen pendidikan Nasional, Ka us Besar Bahqso Indonesia, Edtsi Keempat, (Jakara: Gramedia hrstaka Utama, 200g), hlm l34O
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FredR., Manalemen S,r.aregis, &lisi Seputuh, Jakarta: Salemba Empat. 2006.
Shategi berasal dari kata yunani .strategia yang berarti ilmu perang atau
panglima perang. Dalam Kamus Besar Bahasa lndonesia Strategi adalah rencana
yang cennat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus (yang
diinginkan) 26 Sedangkan David mengartikaa strategi adalah alat untuk mencapai
tujuan jangka panjang, merupakan tindakan potensial yang membutuhkan
keputusan manajemen tingkat atas dan sumber daya perusahaan/organisasi dalam
jumlah besar. Selain itu ditegaskannya bahwa strategi mempengaruhi
kemakmuran perusahaan/organisasi dalam jangka panjang dan berorientasi masa
depan' Strategi mem,iki konsekuensi yang multifungsi dan multidirnensi serta
perlu mempertimbangkan faktor_faktor ekstemal dan intemal yang dihadapi
perusahaan /organisasi.2T
Stategi menurut Stephanie K. Mamrs dalam Husein Umar didefinisikan
sebagai suatu proses penenhran rencana para pemirnpin puncak yang berfokus
27
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pada tuj uan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya
bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.28
Strategi adalah kera..gka yang membimbing dan mengendalikan pilihan_
pilihan yang menetapkan sifat dan arah suatu organisasi perusahaan. Sedangkan
menurut Drucker strategic adalah menge{akan sesuatu yang benar (doing the
rtgh't' lhings)' Sejaran dengan pendapat clausewitz bahwa strategi merupakan
suatu seni menggunakan pertempuran untuk memenangkan perang. Skinner
"Strategi merupakan filosofi yang berkaitan dengan alat untuk mencapai tujuan.,,
Hayes dan Weel Wright ..Strategi mengandung arti semua kegiatan yang ada
dalam lingkup perusahaan' termasuk di dalamnya pengalokasian semua sumber
daya yang dimiliki perusahaan.', Sejalan dengan pengertian di atas, dari sudul
etimologis berarti penggunaan kata strategi dalam manajemen sebuah organisasi,
dapat diartikan sebagai kiat, car4 dan taktik utama yang dirancang secara
sistemads dalam menjalankan frrngsi-fungsi manajemen, yang terarah pada
tuj uan strategi organisasi.2e
Dalam dunia pendidikan, diartikan sebagai a plan, method, or series of
aclivilies designed to achieves a particular educational goal, yang artinya
28 
Husein umar, .ltraregzc Marugement in Action (lakarla: pr. Gramedia pustaka Utama,
2e 
Akdory Manaiemen Stralegik, hlm. 5
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strategi sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.so
Sebagaimana dikutip Iskandar wassid dan Dadarrg Sunendar daram
bukunya, Gagre mengemukakan bahwa dalam konteks pengajaran strategi
adalah kemampuan intemal seseorang untuk berfikir, memecahkan masarah, dan
mengambil keputusan.3l
Joni (1983) sebagaimana dikutip Hamdani berpendapat bahwa yang
dimaksud strategi adalah suatu prosedur yang digunakan untuk memberikan
suasana yang kondusif kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran,s2
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, jelaslah bahwa strategi yang
dimaksud disini merupakan sarana yang digunakan untuk memperoleh
kesuksesan dalam tujuan yang telah ditentukan. Namun, bukan hanya sekedar
rencana, strategi juga menjadi rancangan pengembangan lembaga pendidikan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pencapaian tujuan.
Sedangkan strategi dasar dari setiap usaha mencakup 4 hal yang
sebagaimana dikutip Dina Destari dari Newman dan Logan sebagai berikut : a)
Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi serta kualifikasi hasil yang harus
dicapai dan menjadikan sasaran usaha dengan memperhatikan aspirasi dan selera
,*,,,*,[i1X;T? ili;i{tr[fl,{tr"lil"t tr Bercrientasi standtr proses perutidikan.
R"rd;il:1"#Tsid' Dadang Sunend ar, straregr PemberaiaranBat as4 (Bandung : pr. Remaja
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Hamdani, Straregi Belajar Mengajar,(Bandung : CV PUSTAKA SETId 2Ol I ), hlm. l8
masyarakat, b) Pertimbangan dan pemilihan jalan pendekatan yang ampuh dalam
mencapai sasaran, c) pertimbangan dan penetapan langkahJangkah yang harus
ditempuh dalam mencapai sasaran, d) pertimbangan dan penetapan tolak ukur
yang baku untuk mengukur tingkat keberhasilan.i3
a. Ciri-cin Strategi
Adapun ciri_ciristrategr menurut Stoner dan Sirait dalam
Hamdani adalah sebagai berikut :
I ) Wawasan waktu. meliputt cakrawala waktu yang jauh ke depan, yaitu
waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dan waktu
yang diperlukan untuk mengamati dampaknya.
2) Dampak, walaupun hasil akhir dengan mengikuti strategi tertentu tidak
langsung terlihat untuk jangka waktu lama, dampak akhir akan sangat
berarti.
3) Pemusatan upaya. Sebuah energy yang efeLtif biasanya mengharuskan
pemusatan kegiatan, upaya atau perhatian terhadap rentang saran yang
sempit.
4) Pola keputusan. Kebanyakan strategi mensyaratkan bahwa sederetan
keputusan tertentu harus diambil sepanjang waktu. Keputusan_keputusan









Menurut Crown dalam Agustinus, bahwa pada prinsipnya strategr dapat
dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu :16
l) Formulasi Strategi
Formulasi strategi merupakan penentuan aklifitas-aktifitas yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan. Di mana pada tahapan ini penekanan
lebih difokuskan pada aktifitas-aktifitas yang utama antara lain :
a. Menyiapkan strategi altemative
Peresapan. Sebuah strafegi mencakup suatu spectrum kegiatan yang luas
mulai dari proses alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan operasi
harian. Selain itu, adanya konsistensi sepanjang waktu dalam kegiatan_
kegiatan ini mengharuskan semua tingkatan organisasi bertindak secara
naluri dengan cara-cara yang akan memperkuat strategi.ia
Strategi berkaitan dengan penetapan keputusan yang harus dilakukan
oleh seorang perencana, misalnya keputusan tentang waktu pelaksanaan dan
jumlah waktu yang diperlukan untuk mencapai tujuan, pembagian tugas dan
wewenang setiap orang yang terlibat langkah-langkah yang harus dikeq.akan
oleh setiap orang yang terlibat, penetapan kriteria keberhasilan, dan lain
il P.o.lrj, *i* Betajar Mettgajar @andung'- Loc. cit .hlm. 25
.. . '5 Agustinus Sri Wahytdi, Matnjemen Strategit<Sbategk. ( Bandung: Alna nupa eksari t 996) hl;.-i;"
CV PUSTAKA SETIA 2Ol I ) hlm. 19
: Pengqntar proses Berfikir
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Pemilihan strategi
c. Menetapkan strategi yang akan digunakan
Untul. rlapat menetapkan formulasi strategi dengan baik, maka ada
ketergantungan yang erat dengan dengan analisa lingkungan di mana
formulasi memerlukan data dan informas
2) Implemeni.osr Strategi
t yangjelas dari analisa lingkungan.
Tahap ini merupakan tahapan di mana strategi yang telah diformulasikan
itu kemudian diimplenentasikan, dimana tahap ini beberapa aktivitas yang




Mengembangkan budaya yang mendukung,
Meneupkan struktur organisasi yang efektif,
Menlapkan budget,
Mendayagunakan system informasi,
Menghubungkan kompensasi karyawan dengan performance
organisasi.
Namun satu har yang perru diingat bahwa suatu strategi yang telah
diformulasikan dengan baik belum tentu bisa menjamin keberhasilan
implementasinya, hal ini berkaitan dengan komitmen dan kesungguhan











harus memiliki visi dan misi, serta strategi manajemen pendidikan secara utuh
dan berorientasi kepada mutu.rs
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti
diungkapkan Supriadi bahwa : ..Erat hubungannya antara mutu kepala sekolah
dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim
budaya sekolah, dan perilaku peserta didik.,, Dari itu, kepala sekolah
bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang secara
langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah.3e
Dalam mengelola sekolah, kepala sekolah bisa memilih dan
menerapkan gaya kepemimpinan yang
kepemimpinan yang ada sesuai dengan
organisasi sekolah yang dipimpin. Hal yang terpenting dalam menjadi kepala
sekolah, harus bisa menampilkan peran kepemimpinan yang baik. Berkaitan
dengan peran kepemimpinan
mengemukakan enam peranan
tepat dari beberapa gaya
karakter pribadi, dan kondisi
kepala sekolah tersebut, Sergiovanni
kepemimpinan kepala sekolah, yaitu
kepemimpinan formal, kepemimpinan administratif, kepemimpinan supervise,
kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan tim. Kepemimpinan fiormal
l"'roY""un r*r*, Kepala Sekolah prolenorul, hlm. 25
b
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mengacu pada tugas kepala sekolah untuk merumuskan visi, misi, dan tuj uan
organisasi sesuai dengan dasar dan peraturan yang berlaku.{0
Kepemimpinan administrative, mengacu pada tugas kepala sekolah
untuk membina administrasi seluruh staf dan anggota organisasi sekolah.
Kepemimpinan supervise mengacu pada tugas kepala sekolah untuk
membantu membimbing anggola agar bisa melaksanakan tugas dengan baik.
Kepemimpinan organisasi mengacu kepada tugas kepala sekolah untuk
menciptakan iklim kerja yang kondusill sehingga anggota bisa bekerja dengan
penuh semangat dan produktil. Kepemimpinan tim mengacu pada tugas
sekolah untuk membangun kerjasama yang baik di antara semua anggota agar
bisa mencapai tuj uan organisasi sekolah secara optimal.
lndikator Kepemimpinan Kepala Sekotah Efektif
Kepala Sekolah yang efektif sedikitnya harus mengetahui, menyadari,
dan memahami tiga hal :
l) Mengapa pendidikan yang berkualitas diperlukan di sekolah,
2) apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan mutu dan produktivitas
sekolah,





Kemampuan menjawab tiga pertanyaan tersebut dapat menjadi tolak
ukur sebagai standar kelayakan apakah seseorang dapat menjadt kepala sekolah
yang efektif atau tidak ar
Indikator kepala sekolah etektif secara umum dapat diamari dari tiga hal
pokok sebagai berikut : pertama; komitmen terhadap visi sekolah dalam
menjalankan tugas dan fungsinya, kedua; menjadikan visi sekolah sebagai
pedoman dalam mengelola dan memimpin sekolah, dan ketiga; senantiasa
menfokuskan kegiatannya terhadap pembelajaran dan kine{a guru di kelas.
ungkapan tersebut sejalan dengan temuan Heck, dkk. bahwa prestasi akademik
dapat diprediksi berdasarkan pengetahuan terhadap pen laku kepemimpinan
kepala sekolah. Hal tersebut dapat dipahami karena proses kepemimpinan
kepala sekolah mempunyai pengaruh terhadap kine4a sekolah secara
keseluruhan a2
Dampak Kepala Sekolah prolisional
Kepala sekolah professional dalam paradigma baru manajemen
pendidikan akan memberikan dampak positif dan perubahan yang cukup
mendasar dalam pembaruan system pendidikan di sekolah. Darnpak tersebut
antara lain terhadap efektifitas pendidikan, kepemimpinan sekolah yang kuat,
pengelolaan tenaga kependidikan yang efektifl, budaya mutu, teamwork yang
kompak" cerdas, dan dinamis, kemandirian, partisipasi warga sekolah dan
o' E. Mulyas4
Aksar4 2015), hLn. 19
lbtd
Manajemen dan Kepemimpinan Kepalo Sekotah. (Jakana: Bumr
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masyarakat, keterbukaan (transparancy) manajemen, kemauan untuk berubah
(psikologi dan fisik), evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, responsive dan
antisipatif terhadap kebutuhan, -xuntabilitas, dan sustainabilitas.4r
l). Ef'ektifitas proses pendidikan
Peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan memiliki
efektifitas. pendidikan yang trnggi, yang tampak dari sifat pendidikan yang
menekankan pada pemberdayrurn peserta didik. pembelajaran bukan
sekedar memorasi dan recall, bukan sekedar penekanan pada penguasaan
pengetahuan tentang apa yang diajarkan, akan tetapi lebih menekankan
pada intemalisasi tentang apa yang diajarkan sehingga tertanam dan dan
berfungsi sebagai muatan kehidupan oleh peserta didik. Bakan
pembelajaran juga lebih menekankan pada bagaimana supaya p€serta didik
mampu belajar cara belajar. &
2). Tumbulrnya Kepemimpinan Sekolah yang Kuat
Kepala sekolah memiliki peran yang kuat dalam
mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyerasikan semua sumber daya
pendidikan yang tersedia di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuli dapat
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolahnya melalui pro$am_




kepala sekolah dituntut mempunyai kemampuan manajemen dan
kepemimpinan yang memadai agar mampu mengambil inisiatif dan
prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah.a5
3). Pengelolaan Tenaga Kependidikan yang Efektif
Tenaga kependidikan, terutama guru, merupakan jiwa dari sekolah.
Oleh karena itu, peningkatan profesionalisme tenaga.k€pendiorkan mulai dari
analisis kebutuhan, perencaniuut, pengembangan, evaluasi kerja, hubungan
kerja, sampai pada imbaljasa, merupakan garapan pentrng bagi seorang kepala
sekolah.
4). Budaya Mutu
Budaya mutu tertanam di sanubari semua warga sekolah, sehingga
setiap perilaku selaru didasari oleh profesionarisme. Budaya mutu memiliki
elemen-elemen antara lain :
a. Informasi kualitas harus digunakan untuk perbaikan, bukan untuk
mengadili/mengontrol orang.
b. Kewenangan harus sebatas tanggung jawab
c- Hasil harus diikuti reward atau punishment
d. Kolaborasi, sinergi, bukan kompetisi, harus merupakan basis untuk
kerjasama.
e. Warga sekolah merasa aman terhadap pekerjaannya.
f- Atmosfer keadilan (fairness) harus ditanamkan
o5 l.id
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g. Imbal jasa harus sepadan dengan nilai pekerjaannya
h. Warga sekolah merasa memiliki sekolah.a(,
5). Tearnwork yang Kompak, Cerdas, dan Dinamis.
Kebersamaan (teamwork) merupakan karakteristik yang dituntut
oleh profesionalisme kepala sekolah, karena output pendidikan merupakan
hasil kolektif warga sekolah, bukan hasil individual. Karena itu budaya
kerjasama antarfungsi dalam sekolah, dan antar individu dalam sekolah,
harus merupakan kebiasaan hidup sehari_hari warga sekolah.aT
6). Kemandirian
Kepala sekolah memiliki kemandirian untuk melakukan yang
terbaik bagi sekolahnya, sehingga dituntut untuk mem,ih kemampuan dan
kesanggupan kerja yang fidak selalu menggantungkan kepada atasan.
Untuk kepentingan tersebut kepala sekolah harus memiliki sumberdaya
yang cukup dalam menjalankan tugas dan fungsinya.as
7). Partisipasi Warga Sekolah dan Masyarakat
Peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah
memiliki karakteristik bahwa partisipasi warga sekolah dan masyarakat
merupakan bagian kehidupannya. Hal ini dilandasi oleh self determinant







bagaimana memanfaatkan tenaga kependidikan tersebut untuk
memperbaiki dan menyempurnakan proses pendidikan di sekolah.5z
C. Strategi Kepala Ma, jrasah
L Pengertian Strategi Kepala Madrasah
Mutu pen,r'.1ikan, sebagai pilar pen-gembangan sumber daya manusia
yang sangat penting maknanya bagi kemajuan bangsa. Bahkan masa depan
bangsa sering dikatakan tertetak pada pendidikan yang berkuaritas, sementara
itu pendidikan berkualitas hanya terdapat pada lembaga pendidikan yang
berkualitas pula. Karena itu upaya peningkatan mutu pendidikan dan mutu
pembelajaran merupakan strategi agar terciptanya pendidikan yang berkualitas.
Menurut Fattah dan Ali,
strategi merupakan suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya
suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungunnyu yung
efektif. dengan lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan. Jadi
sfiategi merupakan kerangka dasar tempat suatu organisasi melaniutkan
kehidupannya dengan penyesuaian-penyesuaian dengan iingkungunnyu.t,
Untuk menekankan bahwa rencana yang dibuat harus menggambarkan
aspek-aspek mutu proses yang ingin dicapai, kegiatan yang dilakukan, siapa
yang harus melaksanakan, kapan dan dimana dilaksanakan, serta biaya yang




Hadrjaya, (2013), Menyusun Strategi Berbuah Kinerja pendidik Efektiq Medan
Perdana Publishing. hal tl
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dalam memperoleh dukungan moril dan financial dari masyarakat madrasah
maupun masyarakat luar untuk meningkatkan mutu Madrasah.ia
Dalam meningkatkan mutu, dibutuhkan peran penting anggota
organisasi guna rnenghubungkan satu kesatuan rencana dan kerjasama untuk
mencapai tuj uan yang telah ditetapkan. Berdasarkan pengertian di atas dapaf
disimpulkan bahwa strategi pemimpin sango. 'uerpengaruh pada bawahannya
untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga pendidikan. Artinya tugas
kepala madrasah dipengaruhi oleh strategi apa yang dia terapkan dalam
kepemimpinan. 
js
Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk mendorong
mengajak, menggerakkan dan mempengaruhi orang lain melaksanakan sesuatu
untuk membentuk proses mencapai tujuan yang telah ditetapkan di dalam
organisasi atau lembaga pendidikan.56.
Strategi Kepala Madrash Kepala madrasah sebagai pemimpin
pendidikan yang berada di madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam
memperoleh kualitas pembelajaran yang baik.Tujuan tersebut dapat diperoleh
apabila kepala madrasah mampu menciptakan strategi yang relevan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Strategi adalah serangkaian keputusan
lbid
tbid55
_ .55 Marno &-friyo Supriyanto, (2008), Manajemen dan Kepemimpinan pendidikan Islam.
Bandung: PT Refika Aditama, hal. 30
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dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan
diimplementasikan oreh seluruh jajaran dalam suatu organisasi dalam rangka
mencapai tuj uan organisasi.sT
2. Bentuk Strategi Kepala Sekolah
Seorang kepala madrasah adalah pimpinan pengajaran Tugasnya adalah
melaksanakan dan mengawasi aktivitas sekolah dengan menyusun tujuan,
memelihara disiplin dan mengevaluasi hasil pembelajaran dan pengajaran yang
dicapai. Pada saat ini kepala sekolah didorong untuk menjadi pemimpin yang
memudahkan personil sekolah dengan membangun keqasama, menciptakan
jaringan kerja dan mengatur semua komponen dengan komunikasi yang baik. Ada
sebagian pendapat menyebutkan bahwa hal tersebut adalah gaya kepemimpinan-
Gaya kepemimpinan ada
transformasional.58
Sebagian ahli menggunakan istilah strategi kepemimpinan. Intinya adalah
pilihan terhadap pemikiran dan periraku kepara sekorah dalarn mempengaruhi sta{
para guru, personil dan murid-murid sekolahnya.se Saat ini kepala madrasah
memiliki sekurang-kurangnya tiga strategi luas, yaitu : hirarkiar, transformasionar
" tbid
a,,"orr,"u"til;i:f fll 1'rl ^'rut 
20 I 3' Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer, Bandung:
sssondang p Siagian, 2004, Manjemen Strategi, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 20




I) Strategi Hirarki Strategi
penerimaan luas dalam
hirarki memberikan cara pandang lrras, cara
mengelola organisasi, menyampaikan janji
efisiensi, pengawasan dan rutinitas yang direncanakan. Bagaimanapun
strategi hirarki cenderung untuk mmghambat kreativitas dan komitmen.
mengembalikan hubungan pegawai sekolah ke dalam suatu keteraturan
2) Strategi Transformasionar Strategi transformasionar memiriki kapasitas
untuk memotivasi dan memberikan informasi kepada anggota. Khususnya
bila organisasi menghadapi dan melakukan perubahan utama. Mereka
memberikan suatu pengertian akan rujuan dan makna bahrva pimpinan
dapat menyatukan personilnya dalam suatu tindakan bersama untuk
kemajuan. Di sisi lain strategi ffansformasional sukar, karena itu sejak awal
mereka memerlukan pengembangan keterampilan intelektual yang tinggi.
3) Strategi Fasilitatif Strategi fasilitatif sebagai suatu perilaku yang
menggunakan kemampuan kebersamaan dari sekolah untuk beradaptasi,
memecahkan masalah dan peningkatan kine{a@
Tindakan kepala madrasah yang rnenggunakan strategi lasilitatif bila
mereka menangani hambatan sumber daya, membangun tim kerja rnemberikan
umpan barik' strategi fasiritatif menciptakan suatu peran baru keperniminan untuk
memudahkan pegawai dalam menjalankan peke{aannya, terutama melalui
@ 
Mudrajad Kuncoro. :O tc
hal.12
Saategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitil Jakarta: Erlangga,
yang ketat.
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yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan tersebut.
2) Perlu ditumbuhkembangkan motivasi instrinsik pada setiap orang yang
terlibat dalam proses meraih mutu. Setiap orang dalam lembaga
pendidikan harus tumbuh motivasi bahwa hasil kegiatannya mencapai
mutu tertentu yang meningkat terus menerus, terutama
sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna / langganan.
3) Setiap pimpinan harus berorientasi pada proses dan hasil jangka
panjang.
4) Penerapan manajemen mutu terpadu dalam pendidikan bukanlah
suatu proses perubahan jangka pendek, tetapi usaha jangka panjang
yang konsisten dan terus menerus.
Dalam menggerakkan segala kemampuan lembaga pendidikan
untuk mencapai mutu yang ditetapkan, haruslah dikembangkan adanya
ke{asama antar unsur-unsur pelaku proses mencapai hasil mutu.
Janganlah diantara mereka terjadi persaingan yang mengganggu proses
mencapai hasil mutu tersebut. Mereka adalah satu kesatuan yang harus
beke{asama dan tidak dapat dipisahkan.6T
Dimensi-dimensi keunggulan sebagai ciri sekolah yang bermutu adalah
sebagai berikut .
5'Slamet Margono, Fiktnfi Mxh! dan Petprqpan prinsip-prin,tip Manajemen Muht Tcr1rufit,
(Bogor: Intitut Pertanian Bogor. 2007), h. ll
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I. Masukan (inpur) yaitu siswa diseleksi secara ketat dengan menggunakan
kriteria tertentu dan prosedur yang dapat dipertang-gungjawabkan.
Kriteria yang dimaksud adalah: (l) prestasi belajar superior dengan
indikator angka rapor, Nilai Ebtanas Mumi (NEM), dan hasit tes prestasi
akademik; (2) skor psikotes yang meliputi inteligensi dan kreativitas; (3)
tes. fisik, j.ika diperlukan.
2. Sarana dan prasarana yang menunjang untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa serta menyalurkan minat dan bakatnya, baik dalam kegiatan
kurikuler maupun ekstra kurikuler.
3. Lingkungan betajar yang kondusif untuk berkembangnya po_tensi
keunggulan menjadi keunggulan yang nyata baik lingkun_gan fisik
maupun sosial-psikologis.
Guru dan tenaga kependidikan yang menangani harus unggul baik dari
segi penguasaan materi pelajaran, merode mengajar, maupun komitmen
dalam melaksanakan tugas. Untuk itu perlu disediakan intensif tambahan
bagi guru berupa uang maupun lasilitas lainnya seperti perumahan.
Kurikulumnya diperkaya dengan pengembangan dan improvisasi secara
maksimal sesuai dengan tuntutan belajar peserta didik yang memiliki
kecepatan belajar serta motivasi belajar yang lebih tinggi dibanding
dengan siswa seusianya.
Kurun waktu berajar lebih lama dibandingkan sekorah lain, Karena itu




slswa dari berbagai lokasi. Di kompleks asrama perlu ada sarana yang
bisa menyalurkan minat dan bakat siswa seperti perpustakaan, alat-alat
olah raga, kesenii..r dan lain_lain yang diperlukan.
7. Proses belajar mengajar harus berkualitas dan
dipertanggungjawabkan (accountahle) baik kepada
.meupun masyara(at.
8 sekolah unggur tidak hanya memberikan manfaat kepada peserta didik di
sekolah tersebut, tetapi harus memiliki resonansi sosial kepada
Iingkungan sekitarnya.68
E. Indikator Madrasah yang bermutu
Indikator Madrasah Bermutu yang bisa
sederhana, diantaranya sebagai berikut :
Kurikulumnya tidak hanya bertujuan mencetak sisrva yang pandai dan
berapresiasi secara akademi, rnelainkan juga menriliki kepribadian yang
mandiri dan mampu mengendalikan emosinya.
2. Proses belajar tidak hanya difokuskan di sekolah, namun sekolah bermtu
akan meminta ke{a sama orangtua di rumah khususnya dalam
pembentukan sikap mental anak.
3. ditandai dengan kondisi gedung sekolah 1,ang memadai sehingga





*uj,u, ,'u','r,Tl"$ :::l'X:#:,#" MulusBerbans se*otah Mattraxth (ttMnsM,, rakana pusat
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4. Sekolah bermutu tentunya harus di tunjang fasilitas yang memadai.
contoh' fasiritas audio visuar yang cukup, sehingga siswa tidak berebutan
atau mendapat jatah waktu terbatas untuk gilirannyi..
5. Di dalam sekolah bermutu perbandingan guru dan murid tidak terlalu
besar, Maksirnal 24 anak di kelas dan setidaknya ada 2 orang guru untuk
. ,..kelas I dan 2 SD, sehingga siswa yang kuran! berapresiasi akan
mendapatkan perhatian yang cukup optimal saat mereka di sekolah
6. Walaupun tidak merniliki dana yang cukup besar untuk menyediakan
media belajar yang selalu baru atau sering melakukan kunjungan ke luar
sekolah, tapi para pengajarnya kratif menciptakan media belajar yang
kongkret, atau tidak membatasi anak belajar hanya di ruangan kelas.
sesekali anak-anak diajak berajar di luar sekolah sambir mengamati objek
yang ada di sekitar sekolah
7. Sekolah bermutu sudah antisipatif dengan pengajuan biaya kegiatan
sekolah, sehingga orang tua tidak di kagetkan dengan pemunculan tagihan
biaya yang tiba-tiba dipertengahan masa belajar6e.
F. Penelitian yang relevan
Penelitian mengenai strategi kepala sekolah dalam meningka&an mutu
madrasan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Berdasarkan eksplorasi
peneliti, terdapat beberapa hasil penelitian yang mempunyai relevansi dengan
penelitian ini, yaitu .
u" tbid
46
ITA ROSTIANI 2018, Mahasiswi program Studi Manajemen
Pendidikan lslam pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarileasim
Riau , dengan judul ..peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar di kecamatan Sungai Beduk
kota Batam". Hasil temuan menurrjukkan bahwa : I ) peran kepala sekolah
.dalam perencanaan mutu pendidikan Sekolah Dasar adalah meribatkan semua
pihak di sekolah, 2) Peran kepala sekorah dalam peraksanaan mutu pendidikan
di Sekolah Dasar Sungai Beduk Batam adalah dengan memberdayakan para
guru mengikuti pelatihan, seminar dan sebagainya,3) peran kepala sekolah
dalam pengarvasan mutu adalah melakukan supervisi dalam kisaran mingguan
dan bulanan
Ada pun perbedaan dengan penelitian penulis adalah sasaran yang
ditujukan peneliti mefokuskan kepada mutu sekolah sedangkan yang
dilakukan ITA ROSTIANI hanya pada kine{a guru sebagai pendidik di
madrasah Alytah
ERIZON EFENDI 201 7, Mahasisu program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarifeasim
Riau , dengan judul "strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kineqa Guru Madrasah Aliyah Se Kabupaten Kuantan
Sengingi". Hasil temuan menunjukkan bahwa ; l) Strategf kepala sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru dengan melibatkan semua pihak di
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pendidikan merupakan derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan
secara efeklif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademik dan non
akademik pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang
pendidikan.
Ciri-ciri sekolah berkualitas/unggul dan berkarakter
Dimensi-dimensi keunggulan sebagat ciri sekolah yang bermutu adalah
sebagai berikut
l. Masukan (input) yailu siswa diseleksi secara ketat dengan menggunakan
kriteria tertentu dan prosedur yang dapat dipertang_gungjawabkan,
Kriteria yang dimaksud adalah: (l) prestasi belajar superior dengan
indikator angka rapor, Nilai Ebtanas Mumi (NEM), dan hasil tes prestasi
akademik; (2) skor psikotes yang meliputi inteligensi dan keativitas: (3)
tes fisik, jika diperlukan.
2. Sarana dan prasarana yang menu^rjang untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa serta menyalurkan minat dan bakatnya, baik dalam kegiatan
kurikuler maupun ekstra kurikuler.
3. Lingkungan belajar yang kondusif untuk berkernbangnya po{ensi
keunggulan menjadi keunggulan yang nyata baik lingkun_gan fisik
maupun sosial-psikologis.
4. Guru dan tenaga kependidikan yang menangani harus unggul baik dari
segi penguasaan materi pelajaran, metode mengajar" maupun komitmen
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dalam melaksanakan tugas. untuk itu perlu disediakan intensif tambahan
bagi guru berupa uang maupun fasilitas lainnya seperti perumahan.
5. Kurikulumnya diperkaya dengan penseinbangan dan improvisasi secara
maksimal sesuai dengan tuntutan belajar peserta didik yang memiliki
kecepatan belajar serta motivasi belajar yang lebih tinggi dibanding
dengan siswa seusianya.
6' Kurun waktu belajar lebih lama dibandingkan sekolah lain. Karena itu
perlu ada asrama untuk memaksimalkan pembinaan dan menampung para
siswa dari berbagai lokasi. Di kompleks asrama perlu ada sarana yang
bisa menyalurkan minat dan bakat siswa seperti perpustakaan, alafalat
olah raga, kesenian dan lain_lain yang diperlukan.
7. Proses belajar mengajar harus berkualitas dan hasilnya dapat
dipertanggungiawabkan (accountabre) baik kepada siswa, lembaga,
maupun masyarakat.
8. Sekolah unggul tidak hanya memberikan manfaat kepada peserta didik di
sekolah tersebut, tetapi harus memiliki resonansi sosial kepada
lingkungan sekitamya.
9. Nilai lebih sekolah unggul terletak pada perlakuan tambahan di luar




pengayaan dan perluasan, pengajaran remidial, pelayanan bimbingan dan
konseling yang berkualitas, pembinaan kreativitas dan disiplin.T,r





Dalam Ariesto Hadi Sutopo dkk. penelitian kualitatif adalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikkan dan rnenganalisis
fenornena, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, presepsi, pemikiran orang
secara individual maupun kelompok.Tl
Penelitian kualitatif bersifat induktif, artinya peneliti membiarkan
permasalahan- permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk
interprestasi. Data dikumpulkan dengan pengamatan secara teliti, rnencangkup
deskripsi dalam konteks detail, disertai catatan_catatan hasil wawancara
mendalam , serta hasil analisis dokumen dan catatan_ catatan. pendekatan
kualitatif dimulai dengan berpikir deduktif untuk menurunkan hipotesis,
kemudian melakukan pengujian lapangan. Kesimpulan atau hipotesis tersebut
ditarik berdasarkan data empiris.T2
Penulis menerapkan pendekatan kualitatif berdasarkan tiga macam
pertimbangan sebagaimana yang dikernukakan oleh Lexy J. Moleong, seorang
penulis buku yang berjudul .. Metodologi penelitian Kualitatif,, bahwa
pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan
7r Ariesto HadiSutopo& Adrianus Arief Okk.,Terampil Mengoloh Dato KuolitatiJ Dengdn Nvivo,(lakarta: Kencana,2O11), hal. O1n 
S. MarEono, Metodologi penelitiqn pendidikon, I Semarang: Rineka Cipta,2OO5), hal.3S
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q,,
dengan kenyataan ganda dilapangan yang menuntut peneliti untuk memilah_
milahnya sesuai dengan foku penelitian. Kedua, metode ini menyajikan secara
langsung hakikat hubungan natara peneliti dan informan. peneliti dapat
mengenal lebih dekat dan menalin hubungan baik dengan informan dan dapat
dipelajari sesuatu yang belum diketahui sama sekali,serta dapat membantu
menyajikan data deskriptif Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap
pola-pola nilai yang dihadapi.?l
Dengan demikian peneliti berusaha memahami keadaan informan dan
suatu peristiwa juga suatu peristiwa j uga suatu dokumen, senantiasa berhati_
hati dalam penggalian informasi agar informan tidak merasa terbebani dan
peristiwa berlangsung secara alami tanpa terganggu oleh riset yang sedang
Dalam hal ini peneliti mengamati fenomena perilaku dan orang_orang
kunci yaitu kepala sekolah dan diperkuat oleh orang-orang disekitarnya
seperti, guru staf dan lainnya seraya mewancarai mereka tentang tugas dan
fungsi kepala sekolah di Madrasah.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
berupa suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa
ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati oleh orang_orang atau
73 
texVJ. M_oleong, M etodologi penetition Kuolitdtil,(Bandung Remaja Rosdakarya,2011), hal. 09-10
dilakukan
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subjek itu sendiri. peneritian ini menggunakan pendekatan kualitatir dimana
manusia adalah sebagai sumber data utama dan hasil penelitiannya berupa
kata-kata atau pernyataan yar.g sesuai dengan keadaan sebenamya. Menurut
Robert K. yin, menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata,
batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan jelas dan multi
sumber bukti dimanlaatkan.Ta
Selain itu, hal ini juga sesuar dengan pendapat Denzis dan Lincoln
yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.7j
Peneliti berupaya untuk mengetahui dan menelaah tentang strategi
kepala madrasah dalam meningkatkan Mutu Madrasah tbtidaiyah di
Pulaukijang. Dalam peneritian tentang strategi kepala madrasah dalarn
meningkatkan Mutu Madrasah.
B. Lokasi Penelitian dan waktu penelitian
Penelitian ini rnengambil lokasi di , yaitu di Madrasah lbtidaiyah tingkat
Ibtidaiyah di kecamtan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. Madrasah yang di
kecamatan Reteh berjumlah 2 Madrasah. yaitu madrasah Darud dakwah wal
islamiyah yang sering disingkat dengan MI DDI pulaukijang. Madrasah ini
'o Muhammad Faturrohman dan Su
Islam, (laknta. Tetas,2ol2),n. o,_l'jt,tnnt 
lmPlementqsi Ma,njemen Penigk<tton Mutu Penditlik<tn
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merupakan masalah swasta yang di pegang oleh yayasan Dan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri puraukijang yang merupakan satu-satunya Madrasah negeri di
Pulaukijang kecamatan Reteh. Lokasi kedua madrasah ini sangatj-uh_
Penelitian di lakukan selama empat bulan mulai dari bulan Februari sampai
dengan bulan Mei tahun 2019. Waktu penelitian akan di sesuaikan dengan
ketentuan Pasca Sa{ana LIIN SUSeA Riau
C. Sumber lnforman
Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh
melalui pengamatan atau penilaian dilapangan yang biasa dianalisis dalam rangka
memahami sebuah fenomena atau untuk mendukung sebuah teori.Adapun data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini
penelitian.T6
adalah data yang sesuai dengan fokus
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan sumber data adalah ternpat
data itu diperoleh dan dikumpulkan kemudian dikelompokkan menjadi dua yaitu
data utama dan data pendukung. Moleong mengemukakan bahwa sumber data
utama dalam peneritian kuaritatifialah dengan kata-kata dan tindakan. Selebihnya
ialah data tambahan seperti dokumen dan lainJain. Lebih
menjelaskan bahwa kata-kata dan tindakan orang yang





,Metode penelition pendidikon, Kompetensi, ddn prukteknyo, (lakafta: Bumi Aksara,2003),
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Dalam penelitian ini sumber data dapat diperoleh melalui infbrman utama
yaltu
I . kepala Madrasah Ibtidaiyah.
Kepala sekolah yang rnenjadi Informan berjumlah 2 orang yaitu kepala
Ml DDI pulaukijang dan Kepaia MIN pulaukijang.
2. Komite Sekolah
Komite Sekolah yang menjadi Intbrman berjumlah 2 orang yaitu Ketua
Komite Ml DDI pulaukijang dan Ketua Komite MIN pulaukijang.
3. Majelis Guru
Informan dari Guru berjumlah 3 orang yang terdiri dari 2 orang guru dari
MI DDI pulaukijang dan I orang dari majelis guru MIN putaukijang
4. Ketua yayasan
Ketua yayasan yang menjadi Informan berjumlah 2lorang yaitu Ketua
Yayasan DDI pulaukijang yang diwakilkan oleh wakil yayasan DDI
Pulaukijang
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data
yang sering digunakan dalam penelititan kualitatif pada umumnya yang sering
disebut '' three data gathering techniques" yaitu observasi, rvawancara mendalam,
dan dokumentasi. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut digunakan secara
simultan dalam arti saling melengkapi antara data satu dengan data yang lainnya"
dan selanjutnya data disajikan dalam bentuk bahasa yang tidak formal, dalam
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susunan kalimat sehari-hari d6n pllilpp kata atau konsep asli responden, cukup
rinci serta tanpa ada interpretasi dan evaluasi darr peneriti. Berikut akan dibahas
secara rinci mengenar penggunaan tiga metode tersebut.
I . Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara ststematik gejala_gejala yang diteliti pada
obyek penelitian. Observasi juga berarti pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejara yang diteliti. Metode observasi dapat
diklasifikasikan menjadi figa rnacam, yaitu: observasi berpartisipasi
(participant observation), observasi terangt erangan dan samar (overt
observation and covert observation), dan observasi yang tak terstruktur
(unstructured observation )
Obervasi yang peneliti lakukan dalam penelitian iru cenderung pada
observasi teri 51gmng dan samar. Dalam hal ini peneliti melakukan dengan
cara terus terang, jadi mereka yang menjadi objek penelitian telah
mengetahur sejak awal bahwa peneliti melakukan kegiatan penelitian. pada
keadaan tertentu melakukan observasi secara samar sebab adanya hal_hal
yang kurang realistic untuk serba terus terang mengamati situasiT8
^"ra.-ffir';#i';i;c;Yerodolosi 
Penelitian Kuaiitatir; Edisi Revisi' (Banduog . PT. Remaja
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2. Wawancara (intewiew)
Interview atau wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh
pewawancarl (peneliti) untuk memperoleh intbrmasi dari yang wawancara
dilakukan untuk mengumpulkan informasi dengan menga.;ukan sejumlah
pertanyaan dan dijawab secara lisan pula.
Adapun tahapan_tahapan teknik wawancara adalah :
a. menenlukan informan yang akan diwawancarar;
b. persiapan wawancara dengan menetapkan garis besar
pertanyaan;
c. memantapkan waktu
d. melakukan wawancara dan selama proses wawancara
berlangsung peneliti berusaha memelihara hubungan yang
wajar sehingga informasi yang diperoleh akan objektil
e. mengakhiri wawancara dengar. segera menyalin dalam
transkrip wawancara
Jenis wawancara yang digunakan daram penelrtian ini adatah
wawancara baku terbuka sebagaimana dikemukakan patton dalam Lexy J.
Moleong yang mana dalam wawancara ini menggunakan seperangkat
pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata_katanya, dan cara penyajiannya
pun sama unfuk setiap responden.Te
^*o*"".?iljr, xoleong' 
Melodologi Penelitian Kualirarif; Edisi Revisi, (Bandung . pr Rem4ja
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Sebagai informan dalam penelitian ini adalah kepala Madrasah
lbtidaiyah sebagai informan utama dalam penelitian ini
3. Dokumenlasi
Data dalam penelitian kualitatil ini kebanyakan diperoleh dari
sumber manusia, yaitu melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi
terdapat pula sumber non manusia yang digunaxan.
Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan
mempelajari, menelaah, menggali dan menyelidiki data yang sudah
disimpan berupa arsip'arsip yang terah didokumentasikan. Metode ini
digunakan untuk menyelidiki berbagai data tertulis, baik buku_buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, tata tertib, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dalam hal dokumen
E. Teknik Analisa Data
Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.e
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, anarisa data adalah proses merinci usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan.hipotesis ke{a seperti
yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada
tema dan hipotesis kerja itu.
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Setelah data diperoleh melalui beberapa metode, selanjutnya dilakukan
tahapan menyeleksi dan menyusun data tersebut. Agar ata mempunyai arti maka
data tersebut diolah dan dianalisis adapun analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan
menjelaskan data-data yang telah diperoleh selama melakukan penelitian.
Adapun langkah-langkah yang diambil analisis data-ialah sebagai berikut.l
l. Reduksi data
Data yang diperoleh ari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data mrlalui reduksi
data.Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal_ hal yang pokok,
memfbkuskan pada hat-hal yang penting, dicari terna dan polanya dan
membuang yang tidak periu. Dengan demikian data yang terah direduksi
akan memberikan jawaban yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan data selanj utnya dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajikan data
(display dara). Dengan adanya penyajikan data maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan keq.a, dan selanjutnya
81 
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berdasarkan apa yang telah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan
Setelah dara disajikan, langkah selanjutnya adalah penatikan kesirnpulan
dan veribikasi. Kesimpulan awal masih bersil'at sementara, dan akan berubah
bila tifldak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukri_buki yang valid dan komsisten saat
penetiti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan vang kredibel.Kesimpulan dalam
penelitian kualitatii yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pemah ada.
Beberapa data dari hasil penelitian yang akan diteliti berupa catatan
lapangan, komentar peneliti, dokumen berupa laporan dan data rainnva.
K:mudian data yang telah ada dianalisis dengan mengatur, mengurutkan, dan
mengelompokkan data. Analisis dalam penelitian ini menggunakan model
Miles and Hubennan, dimana aktifitas daram analisis data kuaritatif dirakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
sehingga datanya sudah jenuh.
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model interaktif dalarn analisis data ditunjukkan pada gambar berikut
Gambar I
Model lnreraktof analisrs data
F. Pengecekan Keabsahan Data
Agar data yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jarvabkan
secara ilmiah, maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan data. pengecekan
keabsahan data merupakan suatu Iangkah untuk mengurangi kesalahan dalarn
proses perolehan data peneritian yang tentunya akan berimbas rerhadap hasir akhir
suatu penelitian yang dilakukan.
Dalam proses pengecekan keabsahan data, peneliti melakukan uji
kredibilitas data dengan menggunakan teknik perpan;angan pengamatan,
peningkatan ketekr.rnan, dan triangulasi.
l. Perpanjangan pengamatan
Penelifi memperpanjang pengmatan dengan tequn ke rapangan dan ikut









tersebut dilakukan peneliti untuk melihat dan mengetahui secara mendalam
tentang situasi dan kejadian_kejadian di lapangan.
Dengan perpanjangan penbrmatan ini berarti peneriti tinggal di
lapangan peneritian sampai dara yang dikumpulkan lengkap. Seterah peneliti
mendapatkan data yang lengkap, maka peneliti hadrr kembali ke lapangan
untuk mengecek kembari apakahdara yang didapatkan tetah berubah atau tidak.
Setelah tidak te{adi perubahan daa, maka peneliti baru mengakhiri
pengamatan di lapangan.
2. Meningkatkan Ketekunan
Peneliti meningkatkan ketekunan dalam mengumpulkan data di
lapangan dengan cara membaca dan memeriksa dengan cermat data yang telah
ditemukan secara berulang_ulang. Sering kali setelah meninggalkan lapangan,
peneliti memeriksa kembali data yang telah ditemukan apakah data tersebut
benar atau salah. peningkatan ketekunan ini dimaksudkan untuk mcndapatkan
data dan informasi yang valid dan relevan dengan persoalan yang sedang digali
oleh peneliti.
3. Triangulasi
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber,
teknik, dan waktu untuk memastikan kevalidan data dari lapangan. Teknik
triangulasi surnber ini dilakukan oleh peneliti dengan cara membandingkan dan
mengecek lagi tingkat kepercayaan data melalui informan utama dengan yang
lainnya. Untuk itu, penetiti selalu rnenggali satu data melalui beberapa
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informan. Hal ini dilakukan untuk memastikan keabsahan informasi yang
diperoleh dari satu inlbrman dapat dibandingkan dengan informan yang lain.
Teknik triangulasi rvaktu telah peneliti lakukan dengan memii,n waktu
pengamatan di lapngan secara berbeda-beda. Terdapat tiga macam triangulasi
yang dipergunakan untuk mendukung dan memperoleh keabsahan data, sebagai
berikut
a. Triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda.
b. Triangulasi metodologi, dalam hal inl peneliti membandingkan data yang
dikumpulkan dari metode tertentu pengumpulan data dengan metode lain.
Triangulasi ini difokuskan pada kesesuaian antara data dan metode yang
telah digunakan.
Triangulasi teori, hal ini dilakukan dengan melakukan pengecekan data
dengan mernbandingkan teori-teori yang dihasilkan para ahli yang sesuai
dan sepadan rnelalui penjelasan banding dan hasil penelitian









temuan penelitian dan pcmbahasan hasrl penelitian
mengenai Strategi Kepara Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Madrasah rnaka
dapat diratik kesimpulan bahrva.









perbaikan kondisi sarana dan
prasarana madrasah Meningkatkan promosi madrasah kepada masyarakat
ini, Malakukan promosi madrasah ke masyarakat Meningkatkan
Kompetensi Tenaga pendidik_
Faktor Yang mendukung penerapan Strategi Kelapa Madrasah dalam
meningkatkan Madrasah [btidaiyah di pulaukijang adalah motivasi yang
kat dari tenaga pendidik daram berbagai kegiatan ekstrakurikur, dan
kelengkapan sarana dan prasarana yang cukup.
Faktor Yang Menghambat penerapan Strategi Kelapa Madrasah dalam
meningkatkan Madrasah lbtidaiyah di pulaukijang adalah Kurangnya
pelatihan spesral bidang ekstrakurikuler dari tenaga profesional dan
sumber dana dari kegiatan ekstrakurikuler hanya bersumber dari dana BOS
belum cukup untuk mengoptimalkan semua kegiatan ektrakunkurer dan




Dari hasil penelitian di atas, maka penuris berusaha memberikan beberapa
saran yang mungkin dapat membantu dalam meningkatkan mutu Madrasah
Ibtidaiyah di Pulaukrjang Beberapa saran tersebut adalah sebagai berikut:
l. Bagi kepala marasah, hendaknya memperhatikan mutu pendidikn dari segi
inputnya diantaranya input sumber daya manusia dengan melakukan seleksi
bagi peserta didik baru, menambah sarana dan prasarana serta merekrut
karyawan tata usaha guna terciptanya mutu pendidikan yang baik.
2. Bagi guru hendaknya lebih meningkatkan kedisiplinan baik disiplin
mengajar maupun disiplin administrasi di madrasah, kinerja dalam rnengajar
serta membantu kepala madrasah dalam mervuj udkan program_program
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah.
3. Bagi siswa hendaknya dapat lebih patuh terhadap peraturan yang berlaku di
madrasah serta lebih meningkatkan prestasinya terutama prestasi di bidang
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Dalam rangka penulisan tesis, maka dimohon kesediaan Bapak/rbu/Sau-dara untuk
mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawah ini:
: 07 OO I Un.O4 I Pp s / pp.OO.9 / 2OL9
: l berkas
: lzin Melakukan Kegiatan penelitian Tesis
Kepada Yth.
K"1-: la Dinas Penanaman Modal
Can Pelayanan Terpadu Satu pintu provinsi Riau
Di










: Pendidikan Agama lslam
: Manajemen Pendidikan lslam. l\/ (Empat)
: Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu




Peka nba ru, 15 Maret 2019
izal M MA
untuk melakukan penelitian sekaligus mengumpulkan data
diperlukannya dari Madrasah lbtidaiyah DDI pulau Kijang.






PEMERINTAH PROVINSI RIAUDINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTTGedung Menara Lanca ng Kuning Lantai I & ll Komp. Kantor Gubernur RiauJl. Jenderal Sudirman No. 460 Telp. (076i ) 39r 19 Fax. (076i ) 39117, PEKANBARUEmail : dpmptsp@riau
REKOII4ENDASI
Nomor : 503/DPMpTSp/NON tztN-RISET/22494
TENTANG
o32010
PELAKSANA,AN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS









S,TXATEGI KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN MUTUMAORASAH IBTIDAIYAH DI PULAU KIJANG KECAMAiAiI'iITEX7. Lokasi Penelitian MAORASAH IBTIDAIYAH DDI PULAU KIJANG
MIN PULAU KIJANG
Oengan ketentuan sebagai berikut:
1 Iiqrl melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tetah drtetapkan.
' ::!tif-*:::'::illi:ffi[:l?:ran eensimp,ra" 6"t" iii*,^nsuns serama 6 (enam) buran rerh tuns mura,
' [:::l,.i.##J"'[ilTIij:3':,'jX?m?sdapat memberikan kemudahan serra memiantu kerancaran kesiatan








Disampaikan Kepada yth :l Kepara Badan Kesatuan Bangsa dan poritik provinsi Riau di pekanbaru2. Bupati tndragiri Hilir
^ 
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Tembilahan
A urreKrur program pascasar.jana UIN Suska Riau di pekanbaruAy Yang Bersangkutan
1 . Nama





Oil6ndatangEn' Sec.rB Elekrro^ik Metlrur j
5rsrem tntormasi Manstemen pet6yonan {StMpEL)
OINAS PEiIANAMAN IIOOAL OAN




PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
AN KESATUAI\I BANGSA DAN POLITIK
Jalan Akasla No.O1 Telepho_flg I (0768) 22904 Faximite (0768) 21383
Temhilahan kodp pos 2921 I
REKOM EilDASI PENELITIAI{
DAit F=i*GUi,i F-U LAi: DA-: A (SURyilf i
Nomor : 070/BKBP-POLM/€,/2OL1 li.l 4
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLMK KABUPATEN .NDRAGIRI HILIR.berdasarkan surat dari Kepara Dinas penanaman Modar dan perayanan Terpadu *ar-;;;Provinsi Riau Nomor : 503/opyp15p7;,roN IzIN-RrSErr 2494 Tanggar 7 Mei 20rg, TentangPelaksanaan kegiatan Riset dan pengumpulan o"tu- untrt Bahan Tesis, dengan inimemberikan Rekomendasi kepada :
Nama : ARfF,AT
NIM : 2U90t15673
Program studirenjang : pendidikan Agama Islam /S2
Alamat : Tembilahan




2. MIT{ PUI.AU KL'AI{G
Untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data dengan ketenfuan :
1. Idak metakukan *Ti*1,..r.nS. menyimpang dari ketentuan yang tidak ada_ hubr..:r"ig.-:i'il;,= dei.,:3an pelelltial lan i4r_.r.,,*.i,1. data !ni-
' i;'Xff?::n penelitan selu." s iue.5 ;,iri"'i"'t itr"g- murai tansear 14 Mei s/d
Demikian rekomendasi ini diberikan, agar dapat digunakan sebagaimanamestinya dan kepada p,hak yang. terkait ;ih;;a;[a; dapat memberikan informasi danclata yang diperlukan dalam peneiitan ini.







() IAWAN, S .SosI
[] !\U n
IES+rl+E: oisa_mpaakan kepada yt,r;DireKur program pascasarjana Ofru Susta ifiau di Pekanbdru.




NIADRASAH IBTIDAI} AH YAYASAN PERGT]RUAN
DARUD DA'WAH W
4+ ,lJ alLjtt rljr)Jl
Jl lndragiri no 05 pulau Kijang Nec.
Ar TRSYAD (DDt)
o3c .rlt ,tr i*3.












Pulaukijang , 4 September 20 l9
Kepada Yth;




Bersadarkan Surat Dari Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten IndragiriHilir Nomor : 070/BKBp-pOLMASt2Olg/i4 Tanggal t4 Mei 2019 tenrangmelaksanakan Peneritian dan pengumpuran aata 1 surilyl bahan tesis. Dengan inimernberikan rekomendasi kepada :
Untuk melaksanakan kegiatan pengumpulan data
DDI Pulaukijang.
dan survey bahan Tesis di MI
eRrAr,- ala MI DDI Pulaul u ang








Perihal Balasan Surat Riset
: Arilat
. 21790fi5673
: Pendidikan Agama Islam
: Manajemen Pendidikan Islam
: Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan iVlutu
Madrasah Ibtidaiyah Di pulau Kijang Kecamatan Reteh
KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN lNDRAGIRI HILIR
MIN PULAUKIJANG
KECAMATAN RETEH






















Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Madrasah Ibtidaivah Di pulau Kijang Kecamatan Reteh




melaksanakan kegiatan pengumpulan data dan suwey bahan Tesis di MINPulaukijang.
Demikian surat ini dibuat dr
mana mestinya 












































































































































































Tempat/Tgl. Lahir : Tembilahan , 13 Maret 1979
Peke{aan :Guru
Alamat Rumah : Pulau Kijang
Telp/HP :08527887 1979
Nama Orang Tua : MAKMUR, Mg.BA (Ayah)
AMANAH (Ibu)
Nama lstri :RABIATUL ADAWIYAH, S.pd.SD
Nama Anak : L ARBIE NIDA ANNAJAH
2. AL,YA SANIA ARBI
3 ULYA SALISAARBI
RIWAYAT PENDIDIKAN:
SD : SDN 002 SApAT Lutus Tahun l99l
SLTP : SMPN t SAPATLulusTahun 1994
SLTA : MAN 039 TEMBILAT{AN Lutus Tahun 1997
(S 1) : STAI AULIAURRASYIDIN TEMBILAHAN Lutus Tahun 2007
RIWAYAT PEKERJAAN
a. Guru Bantu Pusat di SDN SD Negeri 002 pulaukijang
b. Guru PNS di SD Negeri 003 pulaukijang sampai Sekarang.
PENGALAMAN ORGANISASI
L Pengurus Dewan Mahasiswa STAI Auliaunasyidin Tembilahan 2002-2003
2. Ketua OPAK (Orientasi pengenalan Akademik STAI Auliaurrasyidin
Tembilahan tahun 2005
3. Ketua Bidang OKK PAC Pemuda pancasila Kec Reteh.
KARYA ILMIAH
l. Skripsi
